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Jurusan Pendidikan Teknik Sipi! ad;: yang discbui luga, parsia! dan u;ga;

!c-s'.ruktur. Iuuas pari!a! memilik; cofUff:,1 meiieakir* s^t" ''j,ti •"'"'' t_w^•"•'•"

bahasan. sedangkan tugas terstruktur atau tugas besar mencakup materi dalam satu

semester.

Dalam pengamatan penulis sehari-hari di lingkungan kamnus I "PI

memiliki masaiah dalam memelesaikan U;ga->-'nu>as terstruktur. \^.ck« [\&.\k

memiliki motnasi untuk me">elesaiki:;. Utgas-lugas tersehuf. Cakupan mater:

vane banyak dan sulit dipahami. penyeiesaian tugas \ang penuh detuiau

perhitungan, menggambar manual maupun autocad menveb^bkan mahasiswa

malas untuk menyelesaikan tuizas-tugas te*"^:uk;ui Hitamhah ka?\ \ulume tui::i•

dalam satu semester, diniana rata-rata ir.ahasiswa monganibil •' mat;: kuhal

hampir semua dosen memberikan tugas terstruktur ini

Penyebab lainnya yaitu kurangnya mteraksi. Sikap aeuh tak aeuh antar

teman, adanya mahasiswa yang paham cara penyeiesaian tugas terstruktur tetapi

malas menjelaskan kepada teman yang tidak paham. tidak salmg mennnjamkan



panduan tugas, tidak saling iner.gingatkan diantara teman, hal-hal seperti ini tidak

akan mendorong rekannya untuk meinelesaikan tugas-tugas terstruktur karena

tidak ada peniicu tumbulmya niotivasi. Oleh karena itu di kalangan mahasiswa

hams diupayakan tenalmma interak-i >ang baik khususnya mteraksi edukatif

sepert: saling menjelaskan l.im pen> c ;;-.aian tuga> kepada teman yang tidak

menyelesaikan tugas-tugas. karena niotivasi mud ah menjalar kepada orang lain.

Artinya pada saat bermteiaksi mahasisv.a >ang berminat dan antusias untuk

menyelesaikan tugas lerstruUur dapai uiempeugaruhi mahasiswa iainnya sehingga

inteiaksi edukatif antai niahasiwa Leiliauap niotivasi dalam penyeiesaian tugas-

tueas terstruktur hari'.s udaksanakan nenehtian 'ebih lan'ut Bcda^ark^n

permasaiahan di atas. akan dicoba dan dikaji Iebih mendalam untuk selanjutnya

dituangkan dalam ^uatu skripsi vang benndui:

"KONTRi'm SI INTERAKSI FIX KATIF ANTAR MAHASISWA

TERHADAP MOTIVASI DALAM PEN\ hLt^A-.V* il'-GAS-'I I GAS

1 Lk>iftl KTLR DI Jl Rl SAN PENDIDIKAN TEKMK SIPiL/.

B. Identifikasi Masalah

Agar pennasalahan dalam suatu penelitian menjadi jelas dan terarah. maka

perlu dilakukan identifikasi masalah Adapun identifikasi masalah dalam

penelitian mi adalali sebaeai berikut



1) Adanya mahasiswa yang tidak memiliki motivasi untuk menyelesaikan

tugas-tugas terstruktur.

2) Adanya mahasiswa yang kesulitan memahami mated yang mendukung

dalam penyeiesaian tugas-tugas terstruktur.

3) Rasa malas. semangat belajar turun dalam menyelesaikan tugas-tugas

iCrsiHiKiUr.

4) Kuranenva mteraksi antar mahasiswa.

5) Adanya sikap aeuh tak aeuh antar teman.

6} Pada saat berinteraksi. banyak mahasiswa vang amusias untuk

meiivsiesaikan tunas terstruktur mem*^er!,Tariihi mahasiswa Is'P s^hi*""1"1*

antusiaS (tcnnotivasi) pula.

C. Penibatasan dan Perumusan Masalah

Mengingat begitu luasnya permasaiaham maka penulis membatasi masalah

yang akan dibahas. Penulis membuat beberapa pembatasan rnasalah, antara lain :

1) bucrak:;' da'am penelitian dibatasi hanya mencakup interaksi edukatif

antar mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI dalam penyeiesaian

tugas-tugas terstruktur.

2) Motivasi dalam penelitian ini hanya mencakup motivasi dalam

penyeiesaian tugas-tugas terstruktur. Jenis motivasi yang dilihat adalah

motivasi eksternal vane bersuniber dari mahasiswa Junisan Pendidikan

Teknik Sipil UPI



Penulis merumuskan masalah berdasarkan latar belakang dan identifikasi

masalah yang telah diuraikan diatas. Dengan pemyataan tersebut maka rumusan

permasalaliannya adalah sebagai berikut:

1) Bagaimana gambaran umum interaksi edukatif antar mahasiswa Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil UPI dalam penyeiesaian tugas-tugas terstruktur'*

-i Bagiiinidifd gilinbaian ulnuin iiiuii\dM inaliaM^wa Jiuusaii rcnuiuikan

Teknik Sipil UPI dalam penyeiesaian tugas-tugas terstruktur9

Seberapa besar kontribusi interaksi edukatif antar mahasiswa terhadap

motivasi dalam penyeiesaian tugas-tugas terstruktur di jurusan Pendidikan

1

D. Definisi Operasionai

Untuk menghindari kesalahan pemahaman pengertian istilah-istilah yang

dipakai dalam judul penelitian ini, maka dibuat detinisi operasionai. Definisi

operasionai tersebut antara lain;

1) Kontribusi. menurut Hasan Alv.i (Aguug Mauling 2007: 5), ''Kontribusi

mempunyai arti sumbangan yang tirnbulnya dan sesuatu (manusia, bcnda)

yang ikut membentuk watak, kepercayaan dan Iain-lain". Dalam penelitian

ini kontribusi yang dimaksud adalah masukan atau sumbangan dan

interaksi edukatif antar mahasiswa terhadap motivasi dalam penyeiesaian

tugas-tugas terstruktur di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI.

2) Interaksi edukatif menurut Sardiman (2002: 7), "Interaksi edukatif

sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak



yang Iain, sudah mengandung maksud-maksud tertentu, yakni untuk

mencapai pengertian bersama yang kemudian untuk mencapai tujuan

(dalam kegiatan belajar berarti untuk mencapai tujuan belajar). Dalam hal

ini bukan bentuk interaksinya. tetapi maksud atau tujuan berlangsungnva

interaksi itu sendiri yaituuntuk tujuan pendidikan dan pengajaran."

Daiam peneliuan mi imeraksi edukauf yang diniaksudkau adaiait

komunikasi timbal balik antar mahasiswa Junisan Pendidikan Teknik Sipil

UPI yang berlangsung di luar jam kuliah yang bertujuan untuk

menyelesaikan tugas-tugas terstruktur.
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yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar."

Motivasi dalam penelitian ini mengandung pengertian sebagai motif-motif

yang aktif dan berfungsinya karena adanya dorongan dari mahasiswa

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil yang menumbuhkan semangat pada din

mahasiswa yang lain untuk menyelesaikan tugas-tugas ierstruktui.

jzdi. makna dari "Kontribusi interaksi Edukatif Antar Mahasiswa Terhadap

Moiivasi dalam Penyeiesaian Tugas-tugas Terstniktur di Jurusan Pendidikan

Teknik Sipil" yaitu sumbangan atau masukan dari komunikasi antar mahasiswa

Junisan Pendidikan Teknik Sipil untuk menumbulikan semangat di dalam

menyelesaikan tugas-tugas terstniktur yang berlangsung di iuar jam kuliah".



E. Tujuan Penulisan

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam desain

penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui gambaran mengenai interaksi edukatif antar mahasiswa

Junisan Pendidikan Teknik Sipil UPI dalam penyeiesaian tugas-tugas

LCtSlILlklu! .

2) Untuk mengetahui gam^ran mengenai motivasi mahasiswa Jurusan

Pendidikan Teknik Sipil UPI dalam penyeiesaian tugas-tugas terstruktur.

3) Untuk mengetahui sebcrapa besar kontribusi interaksi edukatif antar

lTiutiuSisviu tcrnOuup mGiivasi ^aiam penyeiesaian tugas-tusas terstruktur

di Jurusan Pendidikan Teknik Sipil UPI .

F. Manfaat Penelitian

Dan penelitian yang dilakukan. diharapkan dapat memberikan manfaat

dan kegunaan baik seeara ieorilis maupun praktis:

1) Kegunaan ieoriiis. d;h;i:apk;;!! penelitian ini dapat memperkias wawasan

dalam ilmu pendidikan khususnya mengenai motivasi ekstemal.

2) Kegunaan praktis. sebagai sumbangan pemikiran dalam wujud karya

ilmiah dan juga sebagai acuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi

interaksi edukatif antar mahasiswa terhadap motivasi dalam penyeiesaian

tugas terstruktur.




